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INDEKS KONDISI KERANG DARAH (Anadara granosa) SEBAGAI INDlKATOR 
KUALITAS LINGKUNGAN DI TELUK LADA PERAIRAN SELAT SUNDA 

Ratna Komalal
, Fredinan Yutianda2, Djamar T.F Lumbanbatu 2 dan Isdrajad SetyobudiandF 

IJurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Jakarta 
2Institut Pertanian Bogor 

ABSTRAK 

Kerang daroh (Anadara granosa) mempunyai peranan penting baik secara elconomi 
maupun ekologi, Adanya gangguan lingkungan dopa/ mempengaruhi pertumbuhan 
wang yang salah satunya dapat diketahui berdasarkan mlai indeks Icondisinya. 

. - Penelitian tdoh dilabtlcan di Tel:uk Lada Perairan Se/at Sunda Pandeglang Banlen 
pada bulon Juli 2010 sampai Desember 2010., Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui indeb hmdisi kerang A. granosa kaitannya dengan bali/as lingkun
gan.perainm . Me/ode penelitian yaitu ex post facto dengan penentuan zona pur
po.riPe sOWlpling don pengambilan sampel dengan metode swept area pengambi/an 
sampel. dihmjulkan pengamatan serto analisis di laboratorium. Hasil penelitian 
mt!I'lIIIIjukkon baIrwa indeks tondisi lerang A granosa secora keseluruhan yailu 
<1,5. sehlnggo ben'iosarkan kriteria kegemukan maka secara umum kerang yang 
ada di Te/uk !odo dapat dibtegorikan dengan kondisi kurus, dan berdasarkan uji 
Kruskol walli:f tldak terdapat perbedaan antar zona pengamatan (H=O,673 dan XZ 
Idtung == 0, 778 ). JkIJeropa parameter linglrungan masih berada pada kisaran 
nDnna! dan parameter yang mempengaruhi indeks kondisi yaitu musim, makanan, 
TS.S dan substrat. 

UTA KUNCI :Indeb kondisi • Kerang darah" Teluk Loda 

PENDAHULUAN 
Mollusca merupakan salah satu filum 

hewan yang mempunyai anggota cukup besar 
dan sebaramlya cukup luas. Beberapa kelas 
dari fHum ini mempuayai peranan penting 
baiksecamekologis maupunsecaraekonomis, 
cootohnya adalah kelas bivalvia.. keberadaan 
kdas biwlvia tersebut dapat mempengaruhi 
strukturkomunitas makrozoobentos yang ada 
dalam suatu ekosistem perainm. SaJah satu 
species dari Ke1as Bivalvia yang mempunyai 
nHai ek:onomis penting adaIah Anadara gra
nosa yang dikenal sebagai kerang darab yang 
wnnasuk kedalam kelompok makrozooben
tos. (Meadows dan CampbeU, 1990) 

Beberapa parameter lingkungan san
gat mempengaruhi keberadaan kerang darah, 
khususnya parameter substrat atau sedimen 
yang merupakan salah satu faktor ekologi 
penting bagi seluruh biota perairan khusus
nya bagi kelompok hewan benthic, karena 
selain sebagai tempat hidup, membenamkan 
diri dan sebagai tempat penyedia sumber 
makanan, substrat juga dapat mempengar
uhi distribusi, morfologi maupun tingkah 
laku (Afiati 2005a). Wilayah perairan yang 
diduga cocok untuk kehidupan A granosa 
yaitu Teluk Lada yang merupakan bagian 
dari wilayah perairan Selat Sunda yang mer

upakan selat yang dinamis, terletak di antara 
Pulau Sumatera dan Pulau Jawa dimana mas
sa air Laut Jawa bercampur dengan massa air 
yang berasal dari Samudera Hindia «Birowo 
1983). 

Berbagai sumberdaya mendiami 
wHayah ini. salah satunya adalah kelas Bival
via dati phylum Mollusca. Banyaknya sum
berdaya kerang di wilayah ini menyebabkan 
Teluk lada dikenal sebagai sentra kerang 
yang cukup besar di Indonesia dengan beber
apa jenis kerang yang menjadi andalan hasH 
tangkapan antara lain : Anadara spp, Tapes 
sp dan Meretrix meretrix. Kerang darah (A. 
granosa) adalah species kerang yang mempu
nyai nilai jual yang tinggi karena kandungan 
protein yang tinggi, dagingnya yang enak dan 
disukai oleh masyarakat dan menjadi sumber 
pendapatan nelayan. 

Adanya aktifitas penangkapan yang 
intensif serta banyaknya aktifitas penduduk 
disekitamya dapat menyebabkan perubahan 
sifat fisika-kimia maupun biologi perairan, 
sehinggga diduga akan mempengaruhi per
tumbuhan berbagai biota termasuk kerang 
darah, yang dapat diketahui melalui indeks 
kondisi kerang. Pada perairan yang dinamis, 
parameter pertumbuhan dapat memberikan 
gambaran yang jelas tentang kualitas perai-
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ran. 
Tujuan penelitian OOalah untuk 

mengetahui indeks kondisi A. granosa yang 
berkaitan dengan parameter kualitas lingkun
gan di Teluk Lada Perairan Setat Sunda 

Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juti 2010 sampai Desember 2010 di perairan 
Teluk Lada Selat Sunda, Pandegtang Banten. 
Lokasi penelitian dibagi atas 5 Zona, berdasar
kan lokasi tempat penangkapan kerang, yaitu 
zona I, Pantai Bama (dekat PLTU), zona II, 
Tegal Papak, Zona III, Pantai Cibungur Gaub 
dari muara) dan zona IV Pantai Panimbang· 
( dekat dengan aktifitas penduduk sekitar) dan 
Zona V Pantai Suladengan. Pada tiap zona 
terdiri dari 3 stasiun pengamatan, sebingga 
total terdapat 15 stasiun pengamatan. 

Sampel kerang diambil pOOa setiap 
stasiun pengamatan selama 6 bulan dengan 
interval waktu setiap satu bulan. dengan me
tode sapuan (Swept Area) dengan mengguna
kan alat tangkap kerang (garok) yang ditarik 
dengan kapal motor. Penentuan titik lokasi 
stasiun dibantu dengan alat GPS (Global Po
sitioning System). 

Spesimen yang diperoleh dimasukan 
dalam wadah untuk dipilah-pilah dan diber
sihkan kemudian dimasukan dalam kantong 
plastik dan diberi pengawet alkohol 70%, 
serta diberi label kemudian dimasukan ke da
lam coo/box. 

Pengukuran indeks kondisi dHakukan 
dengan menimbang berat kering jaringan 
dan berat kering cangkang A. granosa • Data 
berat kering jaringan diperoleh dengan cara 
memisahkan jaringan lunak dari cangkang
nya. kemudian dilanjutkan dengan pengov
enan jaringan lunak kerang tersebut dalam 
suhu 800C (± 24 jam) hingga diperoleh berat 
kering konstan. Setelah itu menimbang berat 
kering j aringan dan berat cangkang dengan 
menggunakan timbangan digital CAMRY 
EHA-401 dengan ketelitian 0,00 g. Nitai 
Indeks kondisi diperoleh dari perbandingan 
berat kering jaringan dan berat cangkang A. 
granosa (Davenport dan Chen, 1987). Berat 
kering jaringan A.granosa untuk selanjutnya 
disebut sebagai berat jaringan 

Data primer lingkungan yang diukur di 
lapangan (in situ) dan di laboratorium meli
puti: Suhu, salinitas, kekeruhan, kecerahan, 
kedalaman, pH, kecepatan arus, substrat, 
oksigen terlarut (Dissolved Oxygen, DO) 
; BODs, bahan organik total (TOM), nitrat 
(N0l)' nitrit (NO), Amoniak (NH3) dan or
tofosfat (PO J dan substrat. Analisis Param
eter fisika kimiadilakukan di Laboratorium 
Produktivitas lingkungan, dan di laborato
rium Budidaya Fakultas Perikanan dan Ke

lautan IPB. 

Analisis data 
Indeks kondisi dihitung menggunakan 

pendekatan rumus berikut (Sahin 2006; 
Yilzid et al. 2006, Davenport dan Chen 
(1987)) yaitu : 

Indeks kondisi = Berat k~ring daging x 100 
Berat kermg cangkang 

Data indeks kondisi kemudian dianali
sis secara deskriptif dengan mengacu pada 
modifikasi krlteria yang dikem.ukakan oJeh 

BCEOM (2003), sebagai berikut :. 
• 	 Nitai Indeks Kondisi < 2,5 tennasuk kat

egod kurus 
• 	 Nilai Indeks Kondisi yang berkisar antara 

2,5 - 4,5 termasuk kategori sedang 
• 	 Nitai Indeks Kondisi > 4,5 tennasuk kat

egori gemuk 
Sedangkan untuk mengetahui perbe

daan indeks kondisi tiap zona dan pengama
tan dilakukan analisis statistic Kruskal Wal
lis. 

Hasil dan Pembahasan 
a. Indeks kondisi 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 
dan analisis menunujukkan bahwa secara 
umum nilai indeks kondisi kerang baik 
jantan maupun betina selama pengamatan 
setiap bulan menunjukkan adanya fluktuasi 
(Gambar 1). 
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Gambar 1. Indeks kondisi' kerang jantan 

dan betina berdasarkan waktu 
pengamatan 
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Tabel 1. Nilai rata-rata indeks kondisi kerang jantan dan betina pada setiap zona selama 
pengamatan 

Bulan 
zona Juli Agustus September Oktober November Desember 

Kelaminl 

Jantan 
Zona 1 0.0718 
Zona 2 0.2347 
Zona 3 0.0483 
Zona 4 0.1488 
ZonaS 0.0580 

~etina 
Zona 1 0.0789 0.1103 0.0776 0.0753 0.0577 0.0651 
Zona 2 0.2064 0.2455 0.1106 0.2471 0.0545 0.0626 
Zona 3 0.0626 0.6250 0.1472 0.0644 0.0888 0.0798 
Zona 4 0.1442 0.1011 0.1341 0.0808 0.0622 0.0777 
ZonaS 0.0499 0.0779 0.1078 0.0666 0.0452 0.0682 

0.1071 
0.2227 
0.7280 
0.0890 
0.0779 

0.0747 
0.0977 
0.1448 
0.1208 
0.1400 

0.0734 
0.0971 
0.0734 
0.0890 
0.0581 

0.0596 0.0764 
0.0549 0.0407 
0.1250 0.0707 
0.0537 0.0770 
0.0492 0.0715 

Sedangkan berdasarkan zona Indeks 
kondisi dari keseluruhan zona terlihat pada 
Tabel I dengan gambaran perbedaan indeks 
kondisi terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.lndeks kondisi kerang jantan dan 

betina berdasarkan zona 

b. Parameter lingkungan 
Hasil pengukuran parameter lingkun

gan menunjukkan nilai yang bervariasi antar 
zona dan antar waktu pengamatan, beberapa 

parameter masih dalam kisaran yang nonna) 
untuk kehidupan kerang (Tabel 2) 

Tabel 2. Kisaran nilai parameter lingkungan 
Parameter Satuan Kisaran 

Suhu 
Kekeruhan 
Kecerahan 
Kecepatan arus 
TSS 
IDS 
pH 
Salinitas 
Oksien terlarut 
BOD 
TOM 
N02 
NOl 
NHl 
P04 
Substrat 

oC 
NTU 
m 
em 
mg/I 
mg/I 
-
ppt 
mgll 
mgll 
mgll 
mgll 
mgll 
mgll 
mgll_ 

28.33- 29.33 
6.17 -17.65 
92.11 ltO.OO 
14.02 -15.92 
18.00- 80.8 
23605 - 26329 
6.85 -7.00 
28.39- 29.5 
6.64 7.27 
4.32-4.66 
38.85 - 78.44 
<0.020 -0.024 
0.175 - 0.435 
0.217 - 0.328 
0.049 0.226 
Lempung berdebu, 
pasir berdebu, pasir 

Berdasarkan basil analisis, indeks kon
disi kerang secara keseluruhanbaik jantan 
maupun betina berdasarkan waktu pengama
tan berldsar antara 0.0552 sampai 0.2574. 
sedangkan berdasarkan zona berkisar antara 
antara 0.0483 - 0.7280. HasH uji Kruskal 
Wallis menunjukkan bahwa nHai indeks kon
disi antar zona selama pengamatan tidak ber
beda nyata (H=O,673 dan X2 hitung =0,778 
) Walaupun terdapat perbedaan nilai narnun 
fluktuasi nHai sangat kecil dan secara keselu
ruhan nilai indeks kondisi <2.5 sehingga jika 
mengacu pada kriteria BCEOM (2003) dili
hat dari tingkat kegemukannya, maka kerang 
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yang diperoleh tennasuk dalam kategori ku
rus. Indeks kondisi adalah suatu satuan yang 
sering digunakan untuk melihat tingkat kon
disi dari organisme yang dikaitkan dengan 
kuantitas jaringan lunak dan eangkang (Am
bariyanto, 1992). Indeks kondisi ini sangat 
penting untuk mengetahui tingkat kegemukan 
dari kerang. Kerang yang berasal dari alam 
mempunyai keeenderungan bahwa ukuran 
cangkang belum tentu menjamin besarnya 
kandungan jaringan lunak (Walne, 1978). 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa baik 
kerang jantan maupun betina mempunyai 
·pola fluktuasi yang sama. pada bulan Juli 
indeks kondisi masih rendah, kemudian pada 
bulan Agustus mengalami peningkatan yang 
eukup tinggi dan selanjutnya pada bulan Sep
tember sampai Desember mengalami penu
runan. Sedangkan berdasarkan zona terlihat 
bahwa rata-rata nilai yang reletif . baik 
untuk kerangjantan maupun betina itunjuk
kan pada zona III. (Gambar 2). Menurut 
Walne (1979) indeks kondisi akan bervariasi 
,,;t'anjang tahun dan akan bergantung 

pada tempat dan spesies. Selain itu 
indekc' kondisi akan dipengaruhi juga oleh 
beberapa faktor antara lain : musim, lama 
perendaman oleh pasang surut, dan waktu 
pemijahan (Imai, 1971). 

Indeks kondisi kerang di Teluk Lada 
diduga berkaitan dengan musim. Tingginya 
indeks kondisi pada Eulan Agusrus dikar
enakan pada bulan tersebut tennasuk musim 
timur, dengan kondisi lingkungan yang op
timum untuk kehidupan kerang, sedangkan 
penurunan indeks kondisi pada bulan oktober, 
November dan Desember disebabkan karena 
bulan -bulan tersebut memasuki musim barat, 
kondisi lingkungan kurang kondusif karena 
banyaknya hujan, tingginya gelombang yang 
mempengaruhi keberadaan kerang. Jika me
lihat hasil pengukuran parameter lingkungan 
selama pengamatan secara umum beberapa 
parameter masih dalam kisaran yang nor
mal untuk mendukung pertumbuhan kerang., 
tetapi tampaknya musimlah yang menjadi 
faktor yang menentukan 

Dari basil pengamatan diketahui bahwa 
berdasarkan nilai indeks kondisi kerang yang 
didapatkan secara umum baik berdasarkan 
zona maupun berdasarkan waktu pengama
tan dikategorikan dalam kondisi kurus, yaitu 
nilai indeks kondisi < 2,5 (BCEOM, 2005). 
Indek kondisi menurut Afiati (2005a) dapat 
dikaitkan dengan siklus reproduksi. Diduga 
kondisi tersebut dikarenakan kerang-kerang 
masih dalam tahap perkembangan sehingga 
belum terlihat adanya peningkatan jaringan 
utuk perkembangan gonadnya. Hal ini terIi
hat dari ukuran kerang yang diperoleh dalam 
ukuran yang kecil-kecil. . 

Hal ini dipertegas oleh Walne (1979) 
bahwa kerang yang berasal dari alam mem
punyai kecenderungan ukuran eangkang 
yang besar bel urn tentu menjamin besarnya 
jaringan lunak. Perubahan indeks kondisi 
pada kerang juga menggambarkan siklus 
pemijahan kerang tersebut. 

Selain itu adanyaaktifitas penangka
pan kerang yang intensif di Teluk Lada Se
lat Sunda, secara langsung maupun tidak 
langsung dapat mempengaruhi habitat atau 
substrat yang menjadi tempat hidup, seba
gai tempat hid up, tempat membenamkan diri 
dan sebagai tempat penyedia sumber mah
nan, serta sumber bahan organik, yang pada 
akhimya dapat mempengaruhi pertumbuhan 
kerang yang ditujukkan pada perubahan pan
jang eangkang maupun berat jaringannya. 

WaJaupun kerang dari keseluruhan 
zona memiliki nilai indeks kondisi < 2.5 dan 
tergolong kurus, namun dari kisaran tersebut 
rata-rata nilai indeks kondisi yang relative 
lebih tinggi diantara yang lainnya yaitu pada 
zona Ill. Hal ini diduga berkaitan dengan 
lokasi III (Cibungur) yang relatif agak jauh 
dari aktifitas manusia dan muara sungai, me
nyebabkan lingkungan tersebut lebih sedikit 
gangguan terhadap habitatnya sehingga per
tumbuhan relative lebih baik . Hal ini sesuai 
dengan pendapat Panggabean (2007) bahwa 
pertumbuhan merupakan proses biologis yang 
dipengaruhi oleh faktor dalam (keturunan, 
sex dan umur) dan faktor luar (makanan dan 
faktor lingkungan). Sedangkan menurut Imai 
(1971) factor-faktor yang mempengaruhi in
deks kondisi adalah tempat, species, musim 
, lama perendaman, pasang surut dan waktu 
pemijahan. 

Beberapa parameter lingkungan masih 
berada pada ki~arJ~. yang sesuai, hal ini didu
kung pendapai3toro (1988) bahwa kisa
ran suhu nonn!" untukjenis kerang-kerangan 
y3f\g hidup di daerah tropis yaitu sekitar 25
35 "C ...0: , .. an fluktuasi tidak lebih dari 5 "C 
(Gosling. 2003) . HasH penelitian menun
jukkan suhu berkisar antara 28.33- 29.33 
"C sehingga masih sesuai untuk kehidupan 
kerang. Demikian juga untuk arus Perai
ran Teluk Lada dapat dikategorikan perai
ran berarus sedang (10-100 em/det), Se
dangkan untuk Nilai IDS di berkisar antara 
23605.78±3597.60 sampai 26124:1::3091.69. 
Hasil uji Kruskal Wallis menunjul. \:;m nilai, 
H= 2776,32 dan 'f tabel =9.48 10,... -':'1<;' t i :. (: 
tabel : A.rtin~'a tcrd3P::'tt ';\;;;'~;_'.idO. rertj:l~i:; 
zona lit 1h'. :";'!.>.'.:. /..:oa V . Berdasarkan 
PP No. 82 rahun 2W I oahwa standar baku 
mutu untuk IDS adalah 100 mg/l. Kisaran 
TDS di Teluk Lada telah melewati standar 
baku mutu yang ditetapkan. Hal ini diduga 
sangat dipengaruhi oleh Iimpasan air tanah, 
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pelapukan batuan, adanya limbah domestik 
dan mdustri. Bahan-bahan ini bersifat toksik 
jika berlebih dapat mempengaruhi kekeruhan 
yang akhirnya mempengaruhi pertumbuhan 

Menurut Afiati (2005b) tekstur sub
strat merupakan salah satu faktor ekologi 
yang mempengaruhi kandungan bahan or
ganik, distribusi benthos, morfologi dan ting
leah laku. Pendistribusian sedimen biasanya 
sangat ditentukan oleh pasang surut, gelom
bang dan debit air (Nybakken, 1992). Se
dangkan menurut Putra (2008) tempat hidup 
yang ideal bagi hewan bentos adalah kombi
nasi lumpur dan pasir. 

Kesimpulan 
Berdasarkan nilai indeks kondisi, 

kerang A granosa di Teluk Lada termasuk 
da!am kriteria kurus. Beberapa parameter 
lingkungan masih berada pads Idsaran nOT
mal untuk menduJrung pertumbuhan kerang 
namun parameter yang mempengaruhi in
deks kondisi kerang yaitu musim, makanan, 
IDS dan habitat 
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